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ABSTRAK

Penelitian ini tergolong penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang secara
umum bertujuan meningkatkan dan memperbaiki pembelajaran di kelas. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VI semester 1 tahun pelajaran 2019/2020, dengan jumlah siswa 27 orang. Data
tentang prestasi belajar siswa diambil selama proses pembelajaran dengan menggunakan instrument
tes yang diambil setelah selesai satu siklus pembelajaran dengan menggunakan tes prestasi belajar
Tema 2. Hasil penelitian menunjukakan bahwa: 1) model pembelajaran Direct Instruction dapat
meningkatkan prestasi belajar Tema 2, 2) peningkatan terjadi cukup signifikan yakni dari siklus
awal, siklus 1 sampai dengan siklus 2. Data awal menunjukkan ketuntasan prestasi belajar adalah
37,03 % Nilai rata-rata siswa yang dicapai adalah 63,96. Pada siklus 1 diperoleh peningkatan
prestasi belajar Tema 2 yang menunjukkan ketuntasan 48,14 %, dengan rata-rata 67,00. Pada siklus
2 diperoleh peningkatan prestasi yang menunjukkan 88,88% . Rata-rata nilai siswa mengalami
peningkatan menjadi 72,40 pada siklus II. dan 3) terdapat langkah-langkah yang tepat yang
digunakan guru ketika menerapkan model pembelajaran Direct Instruction sebagai upaya
meningkatkan prestasi belajar Tema 2 siswa kelas VI semester 1 SD Negeri 2 Buwit beberapa
saran. Bagi guru-guru mata pelajaran Tema 2, model pembelajaran Direct Instruction (DI) ini
diharapkan dapat dipergunakan sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan
pembelajaran khususnya model pembelajaran; bagi siswa hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai pijakan dalam rangka mengubah pola berpikir dalam belajar dari kebiasaan
menunggu menjadi aktif, kreatif, dan mandiri dalam rangka meningkatkan ketuntasan belajar; bagi
sekolah dalam rangka meningkatkan kegairahan guru dalam melakukan penelitian agar memberikan
motivasi berupa sarana prasarana yang lebih lengkap sehingga memacu kreatifitas guru dalam
melakukan penelitian. bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman awal untuk
menyusun penelitian sejenis guna penyempurnaan dan pengembangan penelitian yang ditujukan
dalam rangka memperbaiki mutu pendidikan.

Kata kunci: Direct Instruction, Prestasi Belajar, Tema 2.

PENDAHULUAN mempelajari diri sendiri dalam kehidupan
sosialnya. Berdasarkan hal tersebut, tergambar
Latar Belakang jelas tugas yang harus diemban guru-guru di

Pendidikan adalah proses memproduksi
sistem nilai dan budaya kearah yang lebih
baik, antara lain dalam pembentukan
kepribadian, keterampilan dan perkembangan
intelektual siswa. Pengetahuan 7ema 2
merupakan cara mencari tahu tentang
kehidupan manusia secara sistematis untuk
mengusai pengetahuan, fakta-fakta, konsep-
konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan, dan
memiliki sikap sosial. Pendidikan sosial
bermanfaat bermanfaat bagi siswa untuk

Sekolah Dasar. Untuk mewujudkan keinginan
pembelajaran di Sekolah Dasar yang tertuang
di dalam kurikulum, para guru mengemban
amanat yang sangat besar. Untuk mencapai
pembelajaran yang diinginkan kurikulum, guru
harus mampu menjadi fasilitator dalam
pembelajaran  Tema 2, dan  mampu
menciptakan pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan kemampuan siswanya.
Model yang digunakan dalam interaksi belajar
mengajar merupakan salah satu faktor yang
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menentukan keberhasilan dan kelancaran
proses pembelajaran. Data awal menunjukkan
prestasi belajar Tema 2 di kelas VI di SD
Negeri 2 Buwit menunjukkan bahwa rata-
rata nilai awal mata pelajaran Tema 2 yakni
63,96. Dari 27 siswa, Hanya 10 siswa yang
mampu mendapatkan nilai di atas KKM yakni
70. Berdasarkan hal tersebut maka penulis
mencoba merancang pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran  Direct
Instruction di kelas VI SD Negeri 2 Buwit
semester 1 tahun pelajaran 2019/2020.
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik
meneliti penerapan model pembelajaran Direct
Instruction (DI) untuk meningkatkan prestasi
belajar Tema 2 siswa kelas VI semester 1 SD
Negeri 2 Buwit tahun pelajaran 2019/2020.

Rumusan Masalah dan Cara

Pemecahannya.

Rumusan Masalah

1) Apakah penerapan model pembelajaran
Direct Instruction (DI) dapat
meningkatkan prestasi belajar Tema 2
siswa kelas VI semester 1 SD Negeri 2
Buwit tahun pelajaran 2019/2020?

2) Seberapa besar peningkatan prestasi
belajar Tema 2 siswa kelas VI semester 1
SD Negeri 2 Buwit tahun pelajaran
2019/2020 dengan menerapkan model
pembelajaran Direct Instruction (DI)?

Cara Pemecahan Masalah. Sementara itu, Roy

Killen (1998), Direct Instruction merujuk pada

berbagai teknik pembelajaran ekspositori

(pemindahan pengetahuan dari guru kepada

siswa secara langsung, misalnya melalui

ceramah, demonstrasi, dan tanya jawab) yang
melibatkan seluruh kelas.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2
Buwit Tahun Pelajaran 2019/2020. Sekolah
berlokasi didesa Buwit kecamatan Kediri
Kabupaten Tabanan, Bali. Waktu penelitian
adalah dari bulan Agustus sampai dengan
Nopember 2019. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam dua siklus, dan masing-
masing siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu
1) perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan, 3)
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observasi dan evaluasi tindakan, dan 4)

refleksi. Subjek dan Objek Penelitian.

Subjek penelitian adalah semua siswa kelas VI

SD Negeri 2 Buwit, pada semester 1 tahun

pelajaran 2019/2020, dengan jumlah siswa

sebanyak 27 orang. Sedangkan objek dalam
penelitian ini adalah:

1) Penerapan model pembelajaran Direct
Instruction (DI) dalam pembelajaran Tema
2 siswa kelas VI semester 1 SD Negeri 2
Buwit tahun pelajaran 2019/2020.

2) Besarnya peningkatan prestasi belajar Tema
2 siswa kelas VI semester 1 SD Negeri 2
Buwit tahun pelajaran 2019/2020 dengan
menerapkan model pembelajaran Direct
Instruction (DI).

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Hasil Penelitian . Deskripsi Awal.
Proses Pembelajaran.

Data awal diperoleh dari prestasi belajar
Tema 2 di kelas VI semester 1 tahun pelajaran
2019/2020 yang menunjukkan bahwa hanya
37,03% siswa yang sudah tuntas dalam
pembelajaran. Sisanya, 62,97% siswa belum
tuntas. Nilai rata-rata siswa yang dicapai
adalah 63,96 sedangkan nilai KKM yang
ditetapkan adalah 67. Hasil Belajar.

Hasil belajar awal yang penulis peroleh
dari prestasi belajar Tema 2 dikelas VI
semester 1 tahun pelajaran 2019/2020
menunjukkan ketidaktuntasan dalam
pembelajaran. Rendahnya kemampuan siswa
terlihat dari nilai rata-rata prestasi belajar
Tema 2 siswa yang dicapai di bawah KKM
yang ditetapkan adalah 70. Hal ini bisa dilihat
pada tabel berikut. Nilai Studi Awal Siswa
Kelas VI SD Negeri 2 Buwit Tahun Pelajaran
2019/2020
Deskripsi Siklus I. Rencana Tindakan 1.
Setelah menentukan Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar yang akan diteliti sesuai
dengan K-13 dan jumlah jam tatap muka yang
diperlukan, disusunlah perangkat pembelajaran
untuk diterapkan di kelas VI SD Negeri 2
Buwit. Pelaksanaan 1.

Tujuan utama pelaksanaan pembelajaran ini
adalah meningkatkan prestasi belajar Tema 2
siswa di kelas VI SD Negeri 2 Buwit.
Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan mulai
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bulan Agustus sampai dengan Nopember
sesuai dengan jadwal penelitian yang telah

Prestasi Belajar Siklus I Siswa Kelas VI
Semester 1 Tahun Pelajaran 2019/2020

disusun. Observasi Siklus 1. Nomor Subjek Penelitian Nilai Keterangan
Siklus 1
1. 90 T
Nomor Subjek Penelitian Nilai Keterangan 5 75 T
Studi .
Awal 3. 70 T
1. 85 T 4. 60 BT
2. 70 T 5. 70 T
3. 74 T 6. 78 T
4, 65 BT 7. 60 BT
S. 68 T 8. 60 BT
! - ———
9. 54 BT i ; 2(7) BTT
10. 60 BT .
1. 60 BT 13. 70 T
12. 60 BT 14. 60 BT
13. 62 BT 15. 60 BT
14. 63 BT 16 70 T
15. 52 BT 17 90 T
16 62 BT 18 75 T
17 85 T 19 70 T
i5 1 ; 2 0 51
20 65 BT ;; ;g i
21 68 T 7 60 BT
22 78 T
23 50 BT 24 60 BT
24 50 BT 25 58 BT
25 54 BT 26 60 BT
26 60 BT 27 60 BT
27 60 BT Jumlah nilai 1809
Jumlah nilai 1727 Rata-rata (Mean) 67,00
Rata-rata (Mean) 63,96 KKM 70
KKM_ 70 Jumlah _diremidi 14
;uﬁizlﬁ dlr;“;“{alan ig Jumlah pengayaan 13
Plérsentziz l%et}l]mtasan 37,03% Persentase ketuntasan 48,14%

Adapun  hasil  observasi yang telah
dilaksanakan pada siklus I yakni diuraikan di
bawabh ini:

1) Setiap siswa sudah mempersiapkan
materi  pembelajaran  dengan  baik
walaupun masih terdapat beberapa siswa
asyik mengobrol bersama temannya.

2)  Dari 27 siswa kelas VI yang mengalami
ketidaktuntasan belajar sebanyak 14
siswa 51,86% di bawah KKM, sisanya
13 siswa mengalami ketuntasan belajar
yaitu 48,14%. Nilai terendah yang
didapatkan siswa yaitu 58 dan nilai
tertinggi 90, dengan rata-rata kelas
67,00.

Di bawah ini adalah hasil tes siklus I
mata pelajaran Tema 2 kelas VI semester 1 SD

Negeri 2 Buwit tahun pelajaran 2019/2020.

Refleksi Siklus I. Hasil refleksi yang

diperoleh selama tindakan I dievaluasi guna

menyempurnakan  tindakan  selanjutnya.

Berdasarkan pengamatan peneliti penyebab

belum maksimalnya hasil yang dicapai pada

siklus pertama ini adalah :

1. pada saat diskusi kelompok hasil diskusi
kurang efektif .

2. kurangnya keterlibatan kelompok lain
dalam memberikan tanggapan .

3. Keaktifan siswa mengikuti pembelajaran
kurang maksimal.

Dari temuan masalah pada siklus I ini akan

dijadikan pedoman peneliti untuk melakukan

perbaikan (revisi) pada siklus II atas

kelemahan yang ditemukan pada pelaksanaan

siklus I. Berdasarkan analisis kualitatif di atas

maka analisis terhadap semua tindakan yang
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telah dilakukan pada siklus 1 ini dimulai
dengan memberi  deskripsi  kuantitatif.
Berdasarkan pengamatan pada pelaksanaan
siklus I, dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran dengan menerapkan model
Direct Instruction pada mata pelajaran Tema 2
telah terjadi peningkatan terhadap ketuntasan
belajar siswa yaitu 48,14% siswa telah
mencapai nilai tuntas. Semua kekurangan yang
telah  disampaikan itu akan dibenahi
selanjutnya pada siklus ke II.

Deskripsi Siklus II

Perencanaan II.

Mencermati kelemahan-kelemahan yang
terdapat pada siklus I maka peneliti berupaya
mengambil langkah-langkah yang tepat dalam
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan prestasi siswa serta mengetahui
hasil pembelajaran setelah diimplementasi
kannya model pembelajaran Direct Instruction
(DI) sebagai penelitian tindakan kelas di kelas
ini.  Pelaksanaan II. Tujuan utama
pelaksanaan  pembelajaran  ini  adalah
meningkatkan prestasi belajar Tema 2 siswa di
kelas VI SD Negeri 2 Buwit. Pelaksanaan
tindakan ini dilaksanakan mulai bulan Oktober
sampai dengan Nopember 2019 sesuai dengan
jadwal penelitian yang telah disusun.
Observasi Siklus II.

Observasi yang dilakukan dapat memberi
gambaran yang cukup memuaskan, bahwa
pada siklus II ini sudah ada peningkatan yang
cukup berarti. Adapun hasil observasi yang
telah dilaksanakan pada siklus II yakni
diuraikan di bawah ini. Dari 16 siswa kelas VI
yang mengalami ketidaktuntasan belajar
sebanyak 3 siswa 11,12% di bawah KKM,
sisanya 24 siswa mengalami ketuntasan belajar
yaitu 88,88%. Nilai terendah yang didapatkan
siswa yaitu 60 dan nilai tertinggi 95, dengan
rata-rata kelas 72,40. Dari paparan informasi
di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
pada siklus II masih sudah memuaskan, maka
dari itu sebagai tindak lanjut untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran Tema 2
maka peneliti tidak perlu merencanakan
tindakan siklus II. Di bawah ini adalah tabel
prestasi belajar Tema 2 siswa siklus II kelas
VI semester 1 tahun pelajaran
2019/2020.Prestasi Belajar Tema 2 Siklus II
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Siswa Kelas VI Semester 1 Tahun Pelajaran
2019/2020.

Nomor Subjek Penelitian Nilai | Keterangan
Siklus
I
l. 95 T
2. 80 T
3. 78 T
4. 70 T
S. 70 T
6. 78 T
7. 70 T
8. 68 T
9. 60 BT
10. 67 T
11. 70 T
12. 75 T
13. 68 T
14. 70 T
15. 70 T
16. 60 BT
17. 95 T
18. 80 T
19. 78 T
20. 70 T
21. 70 T
22. 78 T
23. 70 T
24. 68 T
25. 60 BT
26. 67 T
27. 70 T
Jumlah nilai 1955
Rata-rata (Mean) 72.40
KKM 70
Jumlah diremidi 3
Jumlah pengayaan 24
Persentase ketuntasan 88,88%

Pada siklus 2, hasil yang diperoleh siswa
lebih baik daripada hasil pada pelaksanaan
tindakan siklus 1. Dilihat dari hasil tes,
ternyata hasil tes siklus 2 lebih baik dari pada
siklus 1. Hal ini dapat kita perhatikan pada
persentase ketuntasan klasikal siswa. Dalam
siklus 1, presentase ketuntasan klasikal siswa
itu, sebesar 51,86% dan pada siklus 2 sebesar
88,88%. Itu berarti, telah terjadi peningkatan
sebesar 37,02 point. Itu berarti, rata-rata
prestasi belajar Tema 2 di kelas VI SD Negeri
2 Buwit Dberdasarkan penerapan model
pembelajaran  Direct  Instruction  telah
mengalami peningkatan.

Refleksi Siklus II.
Dari data-data yang telah diperoleh dapat
diuraikan sebagai berikut.
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1) Selama proses belajar mengajar guru telah

melaksanakan ~ semua  pembelajaran
dengan baik.
2) Berdasarkan data hasil pengamatan

diketahui bahwa siswa aktif selama proses
belajar berlangsung.

3) Kekurangan pada siklus-siklus
sebelumnya sudah mengalami perbaikan
dan peningkatan sehingga menjadi lebih
baik.

4) Hasil belajar siswa pada siklus II
mencapai ketuntasan.

Hal ini terlihat dari keaktifan dan ketuntasan

belajar siswa setelah penerapan model Direct

Instruction pada siswa Tema 2 kelas VI SD

Negeri 2 Buwit. Analisis terhadap semua

tindakan yang telah dilakukan pada siklus II

ini  dimulai dengan memberi deskripsi

kualitatif yakni siswa yang memperoleh nilai

KKM ada 24 orang (88,88%). Interval Kelas

Siklus I1

Frekuensi
No Nilai | (banyak
Urut Interval Tengah (sisvga)
1 60 — 65 62,5 3
2 66 —71 68,5 16
3 72—177 74,5 1
4 78 — 83 80,5 5
5 84 — 89 86,5 0
6 90 —95 92,5 2
Total 27
Berdasarkan pengamatan pada
pelaksanaan siklus II, dapat disimpulkan
bahwa proses pembelajaran dengan

menerapkan model Direct Instruction pada
mata pelajaran Tema 2 telah terjadi
peningkatan terhadap ketuntasan belajar siswa
yaitu 88,88% siswa telah mencapai nilai
tuntas. Pelaksanaan model pembelajaran
Direct Instruction sudah terlaksana secara
maksimal karena keaktifan dan ketuntasan
belajar siswa sudah mencapai target yang
ditetapkan yaitu >85%. Pembahasan. Data
awal diperoleh dari prestasi belajar Tema 2 di
kelas VI semester 1 tahun pelajaran 2019/2020
yang menunjukkan bahwa hanya 37,03%
siswa yang sudah tuntas dalam pembelajaran.
Sisanya, 62,77% siswa belum tuntas. Nilai
rata-rata siswa yang dicapai adalah 63,96
sedangkan nilai KKM yang ditetapkan adalah

67. Saat observasi kelas, terlihat antusias siswa
saat mengikuti pembelajaran. Siswa tampak
enggan mengikuti pembelajaran. Berdasarkan
hal tersebut maka penulis mencoba merancang
pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Direct Instruction di kelas VI
SD Negeri 2 Buwit semester 1 tahun pelajaran
2019/2020. Model pembelajaran Direct
Instruction (DI) dikenal pula dengan model
pembelajaran langsung. Berdasarkan
pengamatan pada pelaksanaan siklus I, dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran
dengan menerapkan model Direct Instruction
pada mata pelajaran Tema 2 telah terjadi
peningkatan terhadap ketuntasan belajar siswa
yaitu 48,14% siswa telah mencapai nilai
tuntas. Semua kekurangan yang telah
disampaikan itu akan dibenahi selanjutnya
pada siklus ke II. Berdasarkan pengamatan
pada pelaksanaan siklus II, dapat disimpulkan
bahwa proses pembelajaran dengan
menerapkan model Direct Instruction pada
mata pelajaran Tema 2 telah terjadi
peningkatan terhadap ketuntasan belajar siswa
yaitu 88,88% siswa telah mencapai nilai
tuntas. Kenaikan ini tidak bisa dipandang
sebelah mata karena kenaikan nilai ini adalah
dari upaya-upaya yang maksimal yang
dilaksanakan =~ demi  peningkatan = mutu
pendidikan dan peningkatan prestasi belajar
siswa kelas VI SD Negeri 2 Buwit yang lebih
berkualitas.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Penerapan model pembelajaran Direct
Instruction (DI) dapat meningkatkan
prestasi belajar Tema 2 siswa kelas VI
semester 1 SD Negeri 2 Buwit tahun
pelajaran 2019/2020.

2. Data awal diperoleh dari prestasi belajar
Tema 2 di kelas VI semester 1 tahun
pelajaran 2019/2020 yang menunjukkan
bahwa hanya 37,03% siswa yang sudah
tuntas dalam pembelajaran. Sisanya,
62,97,% siswa belum tuntas. Nilai rata-
rata siswa yang dicapai adalah 63,31
sedangkan nilai KKM yang ditetapkan
adalah 70. Pada siklus 1 diperoleh
peningkatan prestasi belajar Tema 2 yang
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menunjukkan 48,14% siswa sudah tuntas,
sisanya 51,86% siswa belum tuntas. Pada
siklus 2 diperoleh peningkatan prestasi
yang menunjukkan 88,88% siswa sudah
tuntas dan sisanya 11,12% siswa belum
tuntas. Rata-rata nilai siswa mengalami
peningkatan sebesar 67,00 pada siklus I
meningkat menjadi 72,40 pada siklus II.

Saran

1. bagi guru mata pelajaran Tema 2, model
pembelajaran Direct Instruction (DI) ini
diharapkan dapat dipergunakan sebagai
salah satu alternatif untuk mengatasi
permasalahan  pembelajaran  khususnya
model pembelajaran;

2. bagi siswa hasil penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai pijakan dalam
rangka mengubah pola berpikir dalam
belajar dari kebiasaan menunggu menjadi
aktif, kreatif, dan mandiri dalam rangka
meningkatkan ketuntasan belajar;

3. bagi sekolah dalam rangka meningkatkan
kegairahan  guru  dalam  melakukan
penelitian agar memberikan motivasi
berupa sarana prasarana yang lebih lengkap
sehingga memacu kreatifitas guru dalam
melakukan penelitian.

4. bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat
dijadikan pedoman awal untuk menyusun
penelitian sejenis guna penyempurnaan dan
pengembangan penelitian yang ditujukan

dalam  rangka  memperbaiki = mutu
pendidikan.
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